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RINGKASAN

Penggunaan tegangan tinggi akan menimbulkan beberapa persoalan baru
disamping keuntungan-keuntungan yang ada, salah satu diantara persoalan
tersebut adalah korona. Korona terjadi akibat ionisasi dalam udara, yaitu bila
gradien tegangan dipermukaan penghantar melebihi breakdown strenght
(kekuatan bertahan) dimana tempat lain belum terjadi. Selain menimbulkan bunyi
desis berwarna biru, juga menyebabkan radio interference (gangguan radio), ozon,
dan rugi-rugi daya. Pada saluran transmisi udara EHV (Extra High Voltage) dan
UHV (Ultra High Voltage) penghantar yang sering dipakai adalah jenis ACSR
(Alumunium Conductor Steel Reinforced) karena dapat mengurangi gejala

korona, mempunyai kapasitansi yang lebih besar dan lebih kecil.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Penerapan tegangan tinggi perlu digunakan mengingat daya yang
disalurkan cukup besar dan jarak penyalurannya cukup jauh. Pada negara — negara
maju seperti Amerika, Eropa, penggunaan tegangan transmisi sudah mencapai
765, 1100, 1500 KV. Sedangkan di Indonesia baru 150 dan 500 KV. Dalam
mempergunakan tegangan tinggi akan menimbulkan beberapa persoalan baru
disamping keuntungan-keuntungan yang ada. Persoalan-persoalan ini sudah
dijumpai pada tegangan yang lebih rendah, tetapi sekarang akan menjadi lebih
terasa apabila tegangan tersebut sudah mencapai tegangan yang sangat tinggi.
Selain menimbulkan gangguan radio, televisi, dan lain-lain yang menjadikan
transmisi menjadi tegangan yang tidak baik bagi masyarakat sekitarnya, karena
terjadi ionisasi dalam udara yaitu adanya kehilangan elektron-elektron dan ion
dari molekul udara, maka apabila disekitarnya terdapat gradien tegangan atau
medan listrik, elektron-elektron bebas ini akan mengalami gangguan yang
mempercepat gerakannya, oleh karena itu terjadi tubrukan molekul-molekul lain
akibatnya timbul ion — ion baru dan elektron baru. Proses ini berjalan terus
menerus dan jumlah elektron serta ion akan berlipat ganda. Bila gradien tegangan
atau medan listrik cukup besar maka peristiwa ini disebut korona. Semua
gangguan akibat adanya gejala korona pada umumnya dapat diatasi dengan
membuat perencanaan (design) yang sesuai, meliputi penempatan penghantar
pada jarak yang tepat serta penentuan yang sesuai dari jumlah, ukuran dan jarak

dari suatu penghantar. Perencanaan-perencanaan tersebut dapat dibuat dengan

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2
memilih ukuran penghantar, yang sesuai serta penggunaan penghantar berkas
untuk setiap phasanya.

1.2 Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui proses terjadinya korona.
2. Untuk mengetahui jenis dan sifat penghantar berkas yang digunakan pada
saluran transmisi udara
3. Untuk mengetahui besarnya kehilangan daya korona yang terjadi pada
penghantar berkas .
4. Untuk mengetahui bagaimana menghitung mulai munculya korona.
1.3  Batasan Masalah
Agar sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, maka perlu dilakukan
pembatasan ruang lingkup permasalahan. Adapun batasan masalah tugas akhir ini
adalah mulai dari proses terjadinya korona serta faktor yang mempengaruhinya,
Jenis penghantar pada saluran transmisi tegangan tinggi, besarnya kehilangan daya
korona yang terjadi pada penghantar berkas beserta penggunaan penghantar
berkas dalam menghindari korona.
1.4 Metode Pembahsan

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data Tugas Akhir ini adalah :

A 74

Studi literatur

Y

Bimbingan tugas akhir ke Dosen pembimbing I dan I}
1.5 Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusunan Tugas Akhir ini, penulis terlebih dahulu
membuat outline (Sistematika) yang dijelaskan dalam 5 Bab dan setiap Bab

terdiri dari beberapa sub bab. Secara sistematis diuraikan sebagai berikut :

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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